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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Setelah dilakukan analisis terhadap rumah Kalang Proyodranan dan rumah 

Kalang Mulyodikarso dengan cara membandingan teori dengan data yang ada 

dilapangan dapat disimpulkan bahwa :  

1. Pada kedua rumah Kalang terdapat persamaan dan perbedaan. 

Keduanya mengadopsi susunan ruang rumah tradisional Jawa serta 

menerapkan unsur Barat dalam bentuk ornamen serta material. 

Perbedaan terlihat pada dominasi warna yang digunakan dan adanya 

unsur islam pada ragam hias rumah Kalang Proyodranan. 

2. Persamaan kedua rumah secara umum dilatarbelakangi oleh faktor 

sosiokultural seperti suku dan latar budaya yang mirip. 

3. Perbedaan kedua rumah salah satunya dipengaruhi oleh penetapan 

aturan kebudayaan kedua Keraton, rumah Kalang Proyodranan 

didominasi warna kuning dan hijau mengikuti warna Keraton 

Yogyakarta sedangkan rumah Kalang Mulyodikarso didominasi warna 

biru putih mengikuti Keraton Surakarta. Pengaruh Islam yang kuat di 

Kotagede juga berpengaruh pada pemilihan ragam hias pada rumah 

Kalang Proyodranan sehingga membedakan dengan rumah Kalang 

Mulyodikarso. 

4. Rumah Kalang Proyodranan tidak banyak mengalami perubahan secara 

bentuk namun secara fungsi mengalami beberapa pergeseran, hal ini 

sesuai Surat Keputusan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 

186 Tahun 2011. Pada bagian senthong kiwo dan tengen berganti 

menjadi kantor staff, untuk senthong tengah masih dipertahankan secara 

tangible namun tidak secara intangible. 

5. Perubahan yang cukup signifikan terlihat pada rumah Kalang 

Mulyodikarso, beberapa ruang bagian depan sudah dibongkar 
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menyisakan bagian rumah inti yaitu pendapa, pringgitan, dalem, emper, 

dan sebagian gandhok. Senthong sebagai pusat rumah juga dibongkar 

menyatu dengan dalem.. 

B. Saran 

Berdasarkan pembahasan penulis dalam penelitian ini, ada beberapa saran 

yang dapat diberikan oleh penulis: 

1. Untuk pemerintah daerah yang bersangkutan diharapkan lebih 

memperhatikan lagi mengenai kelestarian bangunan lama sehingga dapat 

dinikmati oleh generasi-generasi selanjutnya; 

2. Pada Rumah Kalang Proyodranan terdapat motif pada tegel dan kaca patri 

yang menarik untuk diteliti lebih lanjut.  
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